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EKSEKUSI PIDANA PEMBAYARAN UANG PENGGANTI DALAM PERKARA
TINDAK PIDANA KORUPSI DI WILAYAH HUKUM KEJAKSAAN NEGERI
PASAMAN BARAT

(Ilham Fajar, 2220113002, Pasca Sarjana Fakultas Hukum Universitas Andalas,
114 halaman, 2025)
ABSTRAK

Eksekusi pidana pembayaran uang pengganti merupakan instrumen strategis dalam
rangka pemulihan kerugian keuangan negara akibat tindak pidana korupsi. Tujuan utama dari
pidana ini adalah memastikan bahwa pelaku korupsi tidak memperoleh keuntungan dari
perbuatannya dan bahwa_negara_ ‘mendapatkan pengg'afn'tian atas kerugian yang timbul.
Meskipun kerangka hukum |yang mengatur-mekanisme ini ftelahl_tersedia_secara normatif,
eksekusi di wilayah-hukumy Kejaksaan_ Negeri-RPasaman Baratumasih-menghadapi sejumlah
tantangan substantif dan admifiistratif yang berdampak pada efektivitasnya. Untuk mempelajari
lebih lanjut permasalahan dalam tesis ini adalah: 1) Bagaimanakah eksekusi pidana pembayaran
uang pengganti dalam perkara tindak pidana korupsi di wilayah hukum Kejaksaan Negeri
Pasaman Barat? 2) Apakah kendala yang dihadapi oleh Kejaksaan Negeri Pasaman Barat dalam
eksekusi pidana|[pembayaran uang pengganti pada perkara tindak pidana korupsi? 3)
Bagaimanakah | upaya yang dilakukan Kejaksaan Negeri Pasaman Barat agar pidana
pembayaran uang pengganti dalam perkara tindak pidana korupsi dapat di eksekusi? Penelitian
ini menggunakan pendekatan hukum sosiologis yang bersifat deskriptif dengan metode analisis
secara kualitatif.' Hasil penelitian menunjukkan bahwa eksekusi pidana pembayaran uang
pengganti secara umum telah dilaksanakan tetapi belum optimal sesuai dengan peraturan yang
berlaku, khususnya Pasal 18 Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 tentang Pemberantasan
Tindak Pidana Korupsi sebagaimana diubah dengan Undang-Undang Nomot 20 Tahun 2001
tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 tentang Pemberantasan Tindak
Pidana Korupsi.|Namun, efektivitas pelaksanaannya masih menghadapi berbagai kendala
seperti keterbatasan kemampuan ekonomi terpidana, ketiadaan aset yang dapat dicksekusi, serta
lambannya penyesuaian terhadap status barang rampasan setelah kewaj iban pembayaran uang
pengganti dlpenuﬁxﬁﬂPermasalahan ini memperlihatkan adanya kesenj angan antara amar putusan
dan implementasi eksekiisi berdasarkan kondisi konkret di Iapanggn" ‘Untuk mengatasi hal
tersebut, kejaksaa‘yam lakuk —sc{f ﬂ'i'k"n pemblokiran aset untuk
menekan kepatuhan terda'k:!vg a oord.mas engan Kejak megg} dan Kejaksaan Agung
guna memperoleh’ kepas“tlalf/)lsjlkum Késimpulan dari pene11t1an 1n1, menunjukkan bahwa
pelaksanaan eksekusis pidana pembayaran uang-—penggantl di-wilayah".Kejaksaan Negeri
Pasaman Barat berjalan dengan- pendékatam yangfadapuf naiun masih menghadapi kendala
berupa keterbatasan aset, ketidakmampuan ekonomi'terpidana, dan ketidaktepatan administrasi.
Meskipun demikian, kejaksaan telah melakuKan berbagai upaya optimalisasi. Keberhasilan
eksekusi tidak hanya mencerminkan penegakan hukum, tetapi juga kontribusi terhadap
pemulihan kerugian negara secara nyata.

Kata kunci: Eksekusi, Pidana, Uang Pengganti, Korupsi, Kejaksaan, Pemulihan
Keuangan Negara



CRIMINAL EXECUTION OF COMPENSATION PAYMENTS IN CORRUPTION
CASES WITHIN THE JURISDICTION OF THE PASAMAN BARAT DISTRICT
PROSECUTOR’S OFFICE

(Ilham Fajar, 2220113002, Postgraduate Program, Faculty of Law, Andalas University,
114 pages, 2025)
ABSTRACT

The execution of criminal sanctions in the form of compensation payments is a strategic
instrument for recovering state financial losses caused by acts of corruption. This sanction aims
to ensure that perpetrators do not profit from_their crimes and that the state is duly
compensated. Althougha l gﬁ%@hamsm its implementation
within the jurisdiction. o r%ﬁ §ﬁgﬁl$ .ﬁ(eﬁl% s_Office still faces several
substantive and (L :WMMiS thesis seeks to
address the following res questions: (1) How is the exec of compensation payment
sanctions carried out in corruption cases within the jurisdiction of the Pasaman Barat District
Prosecutor’s Office? (2) What are the obstacles encountered by the Pasaman Barat District
Prosecutor’s Office in executing these sanctions? and (3) What efforts are|being made by the
Prosecutor’s Office to ensure the execution of compensation payments in corruption cases?
Using a sociological legal approach with a descriptive design and qualitative analysis, the
results of the study indicate that the execution of criminal payments of compensation has
generally been earried out but has not been optimal in accordance with applicable regulations,
especially Article 18 of Law Number 31 of 1999 concerning the Eradicaticl of Criminal Acts
of Corruption as amended by Law Number 20 of 2001 concerning amendments to Law Number
31 of 1999 concerning the Eradication of Criminal Acts of Corruption (as amended by Law No.
20 of 2001), practical barriers remain. These include the limited financial capacity of convicts,
the absence of|executable assets, and delays in adjusting the legal status of seized property.
Such obstacles highlight the gap between judicial decisions and real-world implementation. In
response, the prosecution has taken several steps, including asset seizure during investigation,

asset blocking encourage compliance, and coordination with er prosecutorial
authorities to achieve.legal certamly This study concludes that whll ocution process in

te / allenges remain.

Pasaman Barat ’n OnS1 / day approach
Nevertheless, the-éffoi y\ ’y,: aken have:shown. that prop h\ﬁi’ -@ly upholds legal
enforcement but alsé co } ,f nil 57' e recovery-of stat )
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